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ABSTRAK 

RIDLLA TOMY SURYADI. Strategi Perlindungan K3 dalam Perolehan 

Penghargaan Zero Accident: Studi Kasus KPH Kuningan menggunakan Pendekatan 

AHP. Dibimbing oleh EFI YULIATI YOVI. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun strategi perlindungan K3 yang optimal 

dalam mendukung perolehan penghargaan Zero Accident di KPH Kuningan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analytical Hierarchy Process 

(AHP), yang memungkinkan identifikasi prioritas kriteria, subkriteria, dan alternatif 

strategi berdasarkan penilaian para ahli. Pengumpulan data dilakukan pada bulan 

Mei hingga Juli 2025 dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel 

pada penelitian ini melibatkan delapan responden yang terdiri dari pakar K3 

kehutanan, pihak KPH Kuningan, dan lembaga pemberi penghargaan Zero 

Accident. Hasil analisis menunjukkan bahwa budaya keselamatan kerja menjadi 

kriteria prioritas dalam merumuskan strategi perlindungan K3. Subkriteria prioritas 

adalah partisipasi aktif pekerja, sementara alternatif prioritas adalah implementasi 

sistem manajemen K3 terintegrasi. Beberapa program K3 yang telah diterapkan di 

KPH Kuningan terbukti sejalan dengan strategi prioritas menurut para ahli. Strategi 

yang direkomendasikan berfokus pada penguatan budaya keselamatan kerja, 

peningkatan partisipasi aktif pekerja, dan penerapan sistem manajemen K3 secara 

terintegrasi untuk menjaga keberlanjutan pencapaian Zero Accident. 

Kata kunci: analytical hierarchy process (AHP), KPH Kuningan, perlindungan 

K3, zero accident 

ABSTRACT 

RIDLLA TOMY SURYADI. Occupational Health and Safety (OSH) Protection 

Strategy in Achieving the Zero Accident Award: A Case Study of KPH Kuningan 

Using the AHP Approach. Supervised by EFI YULIATI YOVI.  

This study explain to develop an optimal OSH protection strategy to support the 

achievement of the Zero Accident award at KPH Kuningan. This research 

employed the Analytical Hierarchy Process (AHP) to determine the priorities 

among criteria, sub-criteria, and alternatives strategies for OSH protection based on 

expert judgment. Data were collected between May and July 2025 using purposive 

sampling. The sample consisted of eight respondents, including forestry OSH 

experts, representatives from KPH Kuningan, and officials from the Zero Accident 

award institution. The findings reveal that safety culture emerged as the top-priority 

criterion in determining optimal OSH protection strategies. The highest-priority 

sub-criterion was active worker participation, and the most preferred strategic 

alternative was the implementation of an integrated OSH management system. 

Several existing OSH programs at KPH Kuningan were found to be aligned with 

these strategic priorities. The recommended strategies emphasize the strengthening 

of safety culture, enhancement of worker participation, and full-scale 

implementation of an integrated OSH management system. These approaches are 

essential to maintaining and improving the sustainability of Zero Accident 

achievements at KPH Kuningan. 

Keywords: analytical hierarchy process (AHP), KPH Kuningan, OSH protection, 

zero accident   
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